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TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b Be
< ta t Te
< sa $ es (dengan titik diatas)
c jim j Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal V4 zet (dengan titikdiatas)
D) ra r Er
J zai z Zet
o4 sin S Es
B syin sy Es dan ye
o sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
b ta t te (dengan titik dibawah)
L za Z zet (dengan titik dibawah)
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& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ gain G Ge
< fa F Ef
3 qaf Q Ki
&l kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
J nun N En
3 wau W We
> ha H Ha
e hamzah ’ Apostrof
$ ya Y Ye
2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau menoftong, dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
------ 4 J— Fathah a a
...... T p— Kasrah i i
...... S J— Dhammah u u

b. Vocal rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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e T Fathah dan ya ai adan i

LIy Fathah dan wau au adanu

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
-3 -} --- s | fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
e £ (s kasrah dan ya i i dan garis di atas

----- . dhammah dan wau il u dan garis di atas

4. Ta Marbutoh

Transliterasinya menggunakan:

a. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/
Contohnya: i35 : raudatu

b. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: 4% : raudah

c. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al

Contohnya:JulN| 423 : raudah al-atfal

5. Syaddah ( tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam system penulisan Arab dilambangkan



dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda fasydid, dalam transliterasinya
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

Haddadana : WCis

Rabbana T

6. Kata sandang

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai
dengan huruf bunyinya

Contohnya:

il : agy-syifa’

2) Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya huruf /1/.

Contohnya :

Al - al-qalam

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan arab berupa alif.
Contoh:



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi“il, isim, maupun hurf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka, dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Man ista t 2’ailaihi sabila : Sk 4l ¢ Uil a
Wa innallaha lahuwa khair arrazigin : SESIN A s @ &g
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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup (hudan) bagi setiap manusia. Untuk
mendapat petunjuk dari al-Qur’an, maka al-Qur’an harus dibaca. Aktivitas
membaca al-Qur’an setiap individu berbeda-beda. Ada yang bisa menghatamkan
al-Qur’an setiap bulan , tujuh hari , tiga hari, bahkan sehari semalam. Tapi
petunjuk hidup (hudan) dari al-Qur’an tidak bisa didapat hanya sekedar dengan
membacanya dengan cepat. Membaca al-Qur’an dibutuhkan etika zahir dan batin.
Terdapat hadis yang secara tekstual membatasi seseorang dalam membaca
al-Qur’an dalam tiga hari.

Berawal dari pebedaan aktivitas seseorang dalam membaca al-Qur’an ini,
maka penulis meneliti pemahaman hadis tentang membaca al-Qur’an kurang dari
tiga hari ( Analisis Kata I8 dan @ ) dengan pendekatan ma ‘anil hadis, sehingga
memperoleh makna universal, lokal, dan temporal.

Penelitian ini sifatnya kualitatif menggunakan data kepustakaan,
dikumpulkan dengan teknik tematik dan disajikan secara deskriptif analitis. Untuk
memahami hadis, penelitian ini mengaplikasikan metode memahami hadis dengan
menggunakan kaidah asbab al-wurud untuk memahami hadis secara tekstual dan
kontekstual, yaitu menggunakan kaidah keumuman lafal sebagai pedoman
memahami teks dan kaidah kekhususan sebab. Dan menggunakan pendekatan

bahasa untuk menganalisis kata I dan 2. Sumber primer penelitian ini adalah

al-Kutub al-Tis‘ah dan dibantu sofiware al-Maktabah al-Syamilah, CD ROM
Mausu‘ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis‘ah, dan Lidwa Pusaka. Sedangkan
sumber sekunder antara lain: kitab-kitab Asbab al-Wurud, kitab-kitab
Syarh al-Hadis, kitab-kitab Rijal al-Hadis, kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil,
kitab-kitab tarikh, dan kitab-kitab mu jam (kamus-kamus Arab).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, pertama, hadis-hadis yang
diteliti tersebut, baik secara sanad maupun matan dapat dipegang sebagai riwayat
yang bersumber dari Nabi SAW, dan bernilai sahih. Kedua, ide dasar yang dapat
dipahami adalah bahwa dianjurkan membaca al-Qur’an kurang dari tiga hari
sehingga bisa mentadaburi makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an tanpa
mengabaikan kewajiban menjaga ketepatan tajwid dengan baik dan benar.
Berdasarkan pendekatan bahasa perintah membaca (gara’a) tidak mengharuskan
adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan
sehingga terdengar oleh orang lain. Dan yang dimaksud membaca disini adalah
seluruh isi al-Qur’an atau menghatamkannya. Sedangkan kata fagih disini memiliki
arti lebih dari mengerti, tetapi pemahaman yang mendalam terhadap
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persoalan-persoalan yang samar, tersembunyi lagi terperinci. Dan hadis ini jika
menggunakan kaidah asbab al-wurud dengan keumuman lafal sebagai pedoman,
maka larangan untuk menghatamkan al-Qur’an kurang dari tiga hari ini berlaku
untuk semua orang. Dan jika menggunakan kaidah kekhususan sabab sebagai
pedoman, maka tuntunan hadis ini bersifat kontekstual dan tidak bisa dilepaskan
dari tiga komponen penting, yaitu peristiwa, pelaku, dan waktu.
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